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ABSTRAK

Penerapan Model Student Team Achievement Division untuk Meningkatkan
Konsentrasi Belajar Peserta Didik. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
bagaimana peningkatan konsentrasi belajar peserta didik dalam mata pelajaran
Pendidikan Pancasila menggunkan model pembelajaran Student Team
Achievement Division. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas
dengan menggunakan 4 komponen yaitu perencanaan tindakan, pelaksanaan
tindakan, observasi, dan refleksi. Teknik pengumpulan data dalam penelitian
ini menggunakan lembar observasi. Hasil penelitian menunjukan konsentrasi
belajar peserta didik meningkat melalui penerapan model pembelajaran Student
Team Achievement Division. Dengan hasil pada siklus I menunjukan
persentase konsentrasi belajar peserta didik sebesar 52%. Pada siklus II,
perbaikan yang dilakukan dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik
dengan persentase sebesar 83%.

Kata kunci : student team achievement division, pendidikan pancasila,
penelitian tindakan kelas

ABSTRACT

Application of the Student Team Achievement Division Model to Improve S tudent Learning
Concentration. This study aims to determine how to increase the concentration of student
learning in Pancasila Education subjects using the Student Team Achievement Division
learning model. This research is a classroom action research using 4 components, namely
action planning, action implementation, observation, and reflection. The data collection
technique in this study used observation sheets. The results showed that the concentration of
student learning increased through the application of the S tudent Team Achievement Division
learning model. With the results in the first cycle showing the percentage of student learning
concentration of 52%. In cycle I1, the improvements made can increase the concentration of
Student learning by a percentage of 83%.
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Pendahuluan

Pendidikan merupakan suatu kegiatan yang dilakukan untuk seseorang menjadi lebih baik dari
sebelumnya. Dalam Undang-Undang RI Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab
I Pasal 1 (1) pendidikan didefinisikan sebagai usaha sadar untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
belajar agar peserta didik secara aktif mengembagkan potensi dirinya. Selain itu, pendidikan nasional
bertujuan untuk mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang
bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab (UUD RI Pasal 3 UU Nomor 20 Tahun 2003). Upaya untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional
yaitu perlu adanya upaya peningkatan mutu pendidikan dalam proses pembelajaran, terutama pada
pendidikan formal di sekolah. Peningkatan mutu pendidikan di sekolah dimaksudkan untuk mengarahkan
perubahan dalam diri peserta didik baik dalam aspek pengetahuan, keterampilan, maupun sikap.

Konsentrasi belajar merupakan salah satu faktor yang berpengaruh besar terhadap proses
pembelajaran, apabila seseorang mengalami kesulitan konsentrasi didalamnya, maka proses belajar tidak
optimal (Juan & Chen, 2022). Konsentrasi merupakan pemusatan perhatian dalam proses perubahan
tingkah laku penggunaan, dan penilaian terhadap sikap dan nilai-nilai, pengetahuan dan kecakapan dasar
yang terdapat dalam berbagai bidang studi (Polevoy et al., 2023). Pentingnya konsentrasi dapat membuat
peserta didik lebih menguasai materi dan meningkatnya semangat serta motivasi untuk lebih aktif dalam
proses pembelajaran.

Berdasarkan hasil observasi menunjukkan kondisi peserta didik yang aktif dan mampu berkonsentrasi
dalam pembelajaran kurang dari 50%. Hal ini dilihat ketika guru memberikan pertanyaan hanya beberapa
peserta didik yang mampu menjawab, peserta didik lain cenderung fokus dengan kegiatan lain. Bahkan
terdapat peserta didik yang tidak disiplin dan dan tidak tepat waktu mengikuti pembelajaran dengan berbagai
alasan. Peserta didik harus selalu diberi stimulus atau pertanyaan dengan memanggil nama peserta didik satu
persatu agar mereka bisa fokus dalam proses pembelajaran dikelas.

Guru harus mampu mempersiapkan peserta didik agar mampu bertindak secara mandiri, memiliki
kepercayaan diri yang baik, dan mampu berkomunikasi baik dengan pihak lain (Darling-Hammond et al.,
2023). Dengan demikian, guru harus mengubah cara belajar peserta didik agar lebih aktif, agar terjalin situasi
belajar yang baik dengan cara meningkatkan kualitas belajar mengajar, yaitu menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD (Student Team Achievement Divisions) yang dapat membantu peserta
didik dan guru untuk meningkatkan kualitas pembelajaran dikelas (Silva et al., 2021). Menurut Mora et al.
(2020) model pembelajaran STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kooperatif yang paling
sederhana, dikatakan demikian karena kegiatan pembelajaran yang dilakukan masih dekat kaitannya dengan
pembelajaran konvensional. Model pembelajaran ini menggunakan sistem berkelompok dengan anggota
terdiri dari peserta didik yang berbeda kemampuan (Lau et al., 2019). Setiap kelompok menggunakan lembar
kerja akademik dan saling membantu untuk menguasai materi ajar melalui tanya jawab atau diskusi antar
anggota kelompok (Stokes, 2024). Model pembelajaran ini memiliki skor peningkatan individu sehingga
guru dapat melihat progres hasil belajar peserta didik (Rico-Juan et al, 2021). Karena pembelajaran
dilakukan berkelompok, peserta didik dapat saling memotivasi untuk terlibat aktif dalam pembelajaran
(Noorani et al., 2018). Hal ini sejalan dengan penelitian Murtiningsih (2021) yang menerangkan bahwa
model pembelajaran STAD dapat meningkatkan motivasi dan prestasi belajar peserta didik kelas 8.1 SMPN
1 Dolopo Madiun. Hasil penelitian Rokhanah et al. (2021) juga menunjukkan bahwa bahwa penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Team Achievement Divisions (STAD) dapat meningkatkan
keaktifan belajar peserta didik kelas V SD Negeri 3 Sidoluhur tahun ajaran 2020/2021. Hal ini dibuktikan
dengan persentase skor keaktifan belajar peserta didik pada siklus I mencapai 69.5% dan pada siklus II
mencapai 82.4%.

Melalui pembelajaran STAD peserta didik akan menerima manfaat berupa kemampuan bekerjasama
dengan baik, dan memiliki tanggung jawab dalam menyelesaikan tugas yang diberikan, sebab dengan adanya
skor peningkatan individu yang menjadi ciri dari pembelajaran STAD, proses pembelajaran akan sangat
diperhatikan, dapat dilihat berbagai kegiatan yang dilakukan peserta didik selama pembelajaran seperti
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berbicara, mendengarkan, menulis, dan lain-lain (Nansen, 2024; Gui & Ismail, 2024). Berdasarkan latar
belakang permasalahan tersebut, penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk menerapkan model
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada pembelajaran Pendidikan Pancasila untuk meningkatkan
konsentrasi belajar peserta didik kelas X SMA Labschool Jakarta, diharapkan dengan menerapkan model
pembelajaran ini maka peserta didik menjadi lebih tertarik untuk belajar, lebih aktif, lebih memperhatikan
dan lebih bertanggungjawab dalam belajar

Metode

Penelitian ini disusun dengan menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK). Penelitian tindakan kelas
ini menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD). Penelitian Tindakan
Kelas dilakukan untuk meningkatkan kualitas pembelajaran maupun sebuah perubahan untuk mendapatkan
suatu petbaikan dati sebuah pembelajaran. Salah satu ciri khusus yang dimiliki dalam penelitian PTK ini
adalah terdapat 2 kali siklus. Dalam penelitian jenis ptk ini terdapat beberapa tahap-tahap antara lain tahap
perencanaan (planing), tahap tindakan (acting), tahap pengamatan (observing), tahap refleksi (reflecting).
Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas X SMA Labschool Jakarta sebanyak 34 peserta didik yang
dilakukan saat semester 2 tahun ajaran 2022/2023. Tahapan pertama (perencanaan) penelitian tindakan
kelas pada penelitian ini: (1)Membuat modul ajar sesuai dengan kebutuhan pembelajaran, (2)Menyiapkan
bahan ajar dan lembar kerja peserta didik (LKPD), (3)Membuat lembar observasi sesuai dengan indikator
konsentrasi belajar dan aktivitas peserta didik dikelas, (4) Membuat tes atau alat evaluasi untuk mengetahui
tingkat konsentrasi belajar peserta didik dilihat dari hasil belajarnya.

Tahap kedua, peneliti mengacu kepada kurikulum dan rencana pembelajaran yang sudah disusun.
Dalam tahap ini peneliti melakukan skenario sesuai dengan modul ajar yang telah ada dengan menggunakan
model pembelajaran STAD. Pada tahap tindakan ini peneliti memberikan soal evaluasi untuk mengetahui
tingkat konsentrasi belajar peserta didik melalui nilai hasil belajar dengan menggunakan model pembelajaran
STAD. Tahap ketiga, pada observasi peneliti melakukan pengamatan untuk mengetahui aktivitas peserta
didik pada saat Pelaksanaan pembelajaran, dan melihat sejauh mana tingkat konsentrasi atau pemusatan
peserta didik terhadap pembelajaran setelah menggunakan model STAD. Observasi yang dilakukan memuat
4 indikator menurut Abin Syamsudin (Amaliya, 2020) konsentrasi belajar yaitu konsentrasi perhatian,
sambutan lisan, memberi pernyataan, menjawab, dan sambutan psikomotorik. Tahap keempat, semua data
yang sudah diperoleh baik hasil observasi maupun tes dari lembar kerja peserta didik dikumpulkan untuk
dilakukan analisis dan dibuat laporan. Semua data yang sudah diperoleh akan dilihat apakah data tersebut
sudah memenuhi indikator keberhasilan untuk melanjutkan ke siklus selanjutnya. Penelitian ini dapat
dihentikan jika peserta didik sudah mencapai persentase 70% dalam peningkatan konsentrasi belajar

Hasil dan Pembahasan
Di dalam tindakan penelitian ini terdapat dua siklus. yang pertama yaitu di dapat setelah melakukan
tindakan kelas sesuai dengan model pembelajaran STAD yaitu :

a) Pada siklus 1, dimulai dari membuat perencanaan pembelajaran yaitu modul ajar, lembar kerja peserta
didik dan format penilaian untuk materi peran dan kedudukan sebagai warga negara. Pembelajaran
pada siklus 1 dilaksanakan selama 2 kali pertemuan dengan waktu 2 jam pelajaran setiap pertemuannya.
Observasi dilakukan oleh peneliti sendiri yang berperan sebagai guru mata pelajaran Pendidikan
Pancasila, observasi dilakukan dengan pengamatan langsung selama proses pembelajaran berlangsung.
Selain mengamati aktivitas peserta didik, pembelajaran dengan model STAD juga mengharuskan guru
mengamati skor peningkatan individu disetiap tugasnya. Hasil observasi peserta didik menunjukkan
angka 52%, persentase ini belum mencapai indikator keberhasilan penelitian ini, sehingga peneliti perlu
melakukan evaluasi untuk melaksanakan perbaikan di siklus 2.

b) Pada siklus 2, peneliti melakukan perbaikan-perbaikan dari kekurangan pada siklus 1. Siklus 2 juga
dilaksanakan selama 2 kali pertemuan. Hasil observasi pada siklus 2, terdapat peningkatan persentase
sebesar 31%, yaitu yang semula 52% menjadi 83%. Schingga persentase tersebut telah mencapai
indikator keberhasilan yang ditentukan, sehingga peneliti memutuskan untuk menghentikan tindakan
pada siklus II.

269



JURNAL ILMIAH

MIMBAR DEMOKRASI Fss: e

Pada siklus I peningkatan yang tetjadi belum sesuai yang diharapkan. Hal ini dikarenakan peserta didik
masih beradaptasi dengan penerapan model pembelajaran. Pada tahap diskusi kelompok, peserta didik yang
sudah memahami materi belum bisa menjelaskan kepada peserta didik lain dengan optimal, selain itu peserta
didik yang tetlibat dalam diskusi kelompok belum menyeluruh, masih terdapat peserta didik yang diam dan
sibuk dengan aktivitasnya sendiri. Pada tahap pengerjaan tugas, peserta didik banyak yang tidak tepat waktu,
tugas dijadikan pekerjaan rumah sechingga ketika tugas diharuskan selesai pada saat jam pelajaran tersebut
peserta didik masih banyak yang bersantai dan tidak mengerjakan. Pada tahap penyajian hasil diskusi, peserta
didik masih malu-malu sehingga harus ditunjuk tetlebih dahulu oleh guru. Berdasarkan hal tersebut,
kekurangan selama pembelajaran diperbaiki pada proses pembelajaran di siklus 2. Adapun catatan penting
dalam pelaksanaan siklus 1 yaitu :

a) Peserta didik harus dijelaskan kembali mengenai aturan dalam penggunaan model pembelajaran
STAD.

b) Peserta didik yang belum terlibat aktif dalam diskusi, masih terdapat peserta didik yang sibuk dengan
aktivitasnya sendiri.

c) Peserta didik masih malu untuk bertanya atau menjawab pertanyaan.

d) Peserta didik masih terbawa dalam kebiasaan lama yaitu tugas yang diberikan disekolah dapat
dijadikan tugas rumah, tidak dkerjakan tepat waktu.

Dalam siklus 2 ada perbaikan-perbaikan yang dilakukan untuk mengatasi kekurangan pada
pembelajaran siklus 1. Pada awal pembelajaran guru menjelaskan tentang aturan dalam model pembelajaran
STAD, kemudian menerapkan sistem point, setiap peserta didik yang bertanya atau menjawab pertanyaan
akan mendapatkan point yang akan diakumulasi pada akhir pembelajaran. Peserta didik juga selalu
diingatkan sebelum mengerjakan tugas bahwa tugas akan dikumpulkan selesai pembelajaran, tidak
diperkenankan untuk dibawah pulang. Siklus 2 berjalan dengan lancar. Berikut persentase peningkatan
siklus 1 dan 2 :

Tabel 1. Presentase Peningkatan Siklus 1 dan 2
Hasil Siklus I  Siklus II  Peningkatan
Persentase 52% 83% 31%

Berdasarkan tabel diatas, siklus 1 dan siklus 2 dalam observasi konsentrasi belajar mengalami
peningkatan. Tabel tersebut menunjukan bahwa hasil observasi konsentrasi belajar peserta didik pada siklus
I menunjukan persentase sebesar 52% dan meningkat pada siklus II yaitu sebesar 83%. Karena pada siklus
1 hasil belum menunjuk an indikator keberhasilan, kemudian dilanjutkan pada siklus 11, yang terdiri dari 2
pertemuan. Dengan hasil pertemuan I sebesar 80%, dan pertemuan 2 meningkat menjadi 86%, dengan rata-
rata siklus II sebesar 83%%. Jadi, dapat disimpulkan peningkatan konsentrasi belajar dari siklus I ke siklus
1T adalah 31% yaitu dari 52% menjadi 83%

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat dsimpulkan bahwa konsentrsai belajar dapat
ditingkatkan dengan menggunakan model pembelajaran Student Team Achievement Division (STAD) di
kelas X SMA Labschool Jakarta. Hal tersebut dapat ditunjukkan dengan peningkatan persentase rata-rata
konsentrasi belajar peserta didik pada siklus I dan siklus II. Jadi dapat disimpulkan bahwa penggunaan
model pembelajaran STAD dapat meningkatkan konsentrasi belajar peserta didik. Berdasarkan hasil
penelitian, pembahasan, serta kesimpulan, maka peneliti mengajukan beberapa saran diantaranya bagi guru.
Guru dapat menerapkan model STAD untuk meningkatkan konsentrasi peserta didik dalam proses
pembelajaran.
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